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Dalam buku soal-soal dan Penyelesaian konstruksi kayu ini akan kita pelajari beberapa macam sambungan dengan menggunakan beberapa jenis alat penyambung, dan diberi keterangan-keterangan singkat untuk memperjelas. Dasar-dasar perhitungan bertitik tolak pada peraturan yang berlaku di Indonesia, seperti halnya Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia (PKKI), SNI (Standar Nasional Indonesia), Peraturan Muatan Indonesia (PMI) dan tidak lepas dari prinsip-prinsip Ilmu Mekanika Tehnik, serta berbagai macam ketentuan lainnya.








Macam-macam sambungan yang kita pelajari antara lain :


Sambungan yang menahan gaya tarik


Sambungan yang menahan gaya tekan dan


Sambungan yang menahan gaya momen.








Dengan menggunakan alat :


Sambungan dengan baut


Sambungan dengan paku


Sambungan dengan pasak kayu


Sambungan dengan alat sambung modern (kokot Buldog).


LEM








Perlu juga kiranya kita coba menghitung dengan sekaligus membandingkan dari dua atau tiga jenis alat penyambung dalam satu konstruksi, sehingga bisa kita ketahui yang paling efisien.


Daftar. I


Modulus kekenyalan (E) kayu sejajar serat





Kelas kuat kayu�
E //  (kg/cm²)�
�



I


II


III


IV�



125.000


100.000


80.000


60.000�
�







































 �





P.S.Teknik Sipil


F.T . UBD Palembang








Handout


Struktur Kayu : 2 sks 





Kode : 01/SK/PSTS/UBD











P E N D A H U L U A N





Keterangan :	Š : kekuatan sambungan dalam kg


		α   :  sudut antara arah gaya dengan serat kayu


		b1 :  tebal kayu tepi dalam cm


		b3 :  tebal kayu tengah dalam cm


		d   :  garis tengah baut dalam cm.


	


Dari tiap-tiap golongan yang diambil adalah harga yang terkecil.


Yang termasuk golongan I ialah semua kayu dengan kelas kuat I.


Yang termasuk di dalam golongan II ialah semua kayu dengan kelas kuat II.


Yang termasuk di dalam golongan III ialah semua kayu dengan kelas kuat III.





CONTOH    PERHITUNGAN





Baut harus disertai cincin tutup yang tebalnya minimum 0.3 d dan maksimum 5 d, dengan garis tengah 3 d, atau jika mempunyai bentuk persegi empat, lebarnya 3 d, dimana d = garis tengah baut.





�








Sambungan dengan baut dibagi dalam 3 golongan menurut kekuatan kayu yaitu                  golongan I,II,III.





Agar sambungan dapat memberi hasil kekuatan yang sebaik-baiknya, hendaknya λ b = b/d diambil dari angka-angka yang tertera di bawah ini :





�


Golongan I. 


Sambungan tampang satu : 	Š 	=   50 · d · b1 ( 1 – 0,6 sin α )		


		Š	= 240 ·d² ( 1 – 0,35 sin α )	


Sambungan tampang dua :	Š	= 125 · d · b3 ( 1 – 0,6 sin α )	


Atau		Š	= 250 · d · b1 ( 1 – 0,6 sin α )


Atau	Š	= 480 · d² ( 1 – 0,35 sin α )


Golongan II.


Sambungan tampang satu :	Š 	=   40 · d · b1 ( 1 – 0,6 sin α )	


		Atau	Š	= 215 ·d² ( 1 – 0,35 sin α )	


Sambungan tampang dua  :	Š	= 100 · d · b3 ( 1 – 0,6 sin α )	


	Atau	Š	= 200 · d · b1 ( 1 – 0,6 sin α )


	Atau	Š	= 430 · d² ( 1 – 0,35 sin α )


Golongan III.


Sambungan tampang satu :	Š 	=   25 · d · b1 ( 1 – 0,6 sin α )	


		Atau	Š	= 170 ·d² ( 1 – 0,35 sin α )	


Sambungan tampang dua  :	Š	= 60 · d · b3 ( 1 – 0,6 sin α )	


	Atau	Š	= 120 · d · b1 ( 1 – 0,6 sin α )


	Atau	Š	= 340 · d² ( 1 – 0,35 sin α )








































































































Daftar. II


a. Tegangan yang diperkenankan untuk kayu mutu A.(PKKI)


�
Kelas kuat�
Jati


(Tectona Grandis)�
�
�
Kls


I�
Kls II�
Kls


III�
Kls


IV�
Kls


V�
�
�
� EMBED Equation.3  ���lt (kg/cm²)


� EMBED Equation.3  ���tk // = � EMBED Equation.3  ���tr // (kg/cm²)


� EMBED Equation.3  ���tk ┴ (kg/cm²)


� EMBED Equation.3  ���// (kg/cm²)�



150





130





40





20�



100





85





25





12�



75





60





15





8�



50





45





10





5�



-





-





-





-�



130





110





30





15�
�
b. Korelasi tegangan yang diperkenankan untuk kayu mutu A.





                         � EMBED Equation.3  ��� lt 		= 170 g 		


		� EMBED Equation.3  ���tk // = � EMBED Equation.3  ���tr // 	= 150 g	g : berat jenis kayu kering udara


� EMBED Equation.3  ���tk ┴ 		=   40 g


		� EMBED Equation.3  ���// 			=   20 g





II. SAMBUNGAN BATANG TARIK





1. Sambungan dengan baut.


	Syarat-syarat dan cara-cara untuk menyambung kayu dengan baut, di Indonesia telah ditetapkan dalam PKKI pasal 14 sebagai berikut :


1.1. Alat penyambung baut harus dibuat dari baja st.37 atau dari besi yang mempunyai kekuatan paling sedikit seperti st.37.


1.2. 	Lobang baut harus dibuat secukupnya saja dan kelonggaran tidak boleh lebih dari 1,5 mm.


1.3. 	Garis tengah paling kecil harus 10 mm (⅜")





Sedang untuk sambungan, baik bertampang satu maupun bertampang dua, dengan tebal kayu lebih besar dari pada 8 cm, harus dipakai baut dengan garis tengah paling kecil 12,7 mm (½").
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